ABSTRACT

The thesis with the title “TRANSFORMASI KEBERAGAMAAN JAMAAH
SABILU TAUBAH: DARI GARANGAN KE BERIMAN ", was written by Shofia
Qothrun Nada, NIM. 126309203115, Sociology of Religion Study Program,
Faculty of Ushuluddin, Adab and Da'wah. Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
State Islamic University, was bombed by Prof. Dr. Ngainun Naim, M.H.I.

The majority of people in Indonesia are Muslim, so recitation activities are usually
held by the community. This recitation can be said to be a medium for da'wah by
conveying Islamic teachings to the congregation which is useful for deepening and
increasing understanding of the Islamic religion. Like the recitation of the Sabilu
Taubah Taklim Council in Karanggayam Srengat Village, Blitar, it is hoped that it
can become a medium for improving oneself in terms of goodness. So that the
recitation of the Sabilu Taubah Taklim Council can invite the local community to
create harmony and peace. This research aims to find out who the congregation is
interested in participating in the Sabilu Taubah Taklim Assembly routine. Then
their goal is to follow and attend the Sabilu Taubah Taklim Assembly. Apart from
that, this research aims to explore information about the changes that the
congregation can feel after attending the Sabilu Taubah Taklim Assembly routine.
The method in this research uses a qualitative method using an ethnographic
approach, namely to obtain information by coming directly to the location and
participating in the recitation. Excavating data by means of interviews,
observation, literature study and documentation. This research found information
data that the congregation was interested in the Sabilu Taubah Taklim Assembly
for the reason that it delivered tausiyah which was easy to understand by all groups.
The variety of congregations ranging from pious people, lay people and even people
who could be called naughty, they attended the Sabilu Taubah Taklim Assembly's
recitation to improve their behavior and worship in a better way.
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “TRANSFORMASI KEBERAGAMAAN JAMAAH
SABILU TAUBAH: DARI GARANGAN KE BERIMAN?, Ini ditulis oleh Shofia
Qothrun Nada, NIM. 126309203115, Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, di bombing oleh Prof. Dr. Ngainun Naim, M.H.I.

Masyarakat di Indonesia mayoritas beragama Islam yang mana kegiatan pengajian
biasa diselenggarakan di oleh masyarakat. Pengajian ini dapat dikatakan sebagai
media dakwah dengan menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada para jamaah yang
berguna untuk memperdalam serta meningkatkan pemahaman tentang agama
Islam. Seperti halnya pengajian Majelis Taklim Sabilu Taubah di Desa
Karanggayam Srengat Blitar diharapkan dapat menjadi media memperbaiki diri
dalam hal kebaikan. Sehingga adanya pengajian Majelis Taklim Sabilu Taubah ini
dapat mengajak masyarakat sekitar dalam hal menciptakan kerukunan dan
kedamaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui para jamaah tertarik
mengikuti rutinan Majelis Taklim Sabilu Taubah. Kemudian tujuan mereka
mengikuti dan menghadiri dalam Majelis Taklim Sabilu Taubah. Selain itu
penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang perubahan yang dapat
dirasakan para jamaah setelah mengikuti rutinan Majelis Taklim Sabilu Taubah.
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan meggunakan
pendekatan etnografi, yaitu untuk medapatkan suatu informasi dengan datang
langsung ke lokasi dan ikut serta dalam pengajian. Penggalian data dengan cara
wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. Penelitian ini menemukan
data informasi bahwa mereka para jamaah tertarik pada Majelis Taklim Sabilu
Taubah dengan alasan penyampaian tausiyah yang mudah dipahami oleh semua
kalangan. Beragamnya jamaah ini mulai dari orang alim, orang awam dan bahkan
orang yang dapat dibilang nakal, mereka hadir dalam pengajian Majelis Taklim
Sabilu Taubah untuk membenahi perilaku, ibadah mereka ke jalan yang lebih baik.

Kata Kunci : Transformasi, Keberagamaan, Jamaah Majelis Taklim Sabilu
Taubah
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